PERAN MEDIA SOSIAL DALAM MEMBENTUK PERILAKU SOSIAL REMAJA 
Zaki Salatin Amin Ginting1, Wenti Susanti 2
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
1zakisalatin260903@gmail.com, 2wentisusanti@uinsu.ac.id 

ABSTRACT
Social media has become an important part of adolescents’ lives and plays a role in shaping patterns of social interaction, communication styles, and social behavior. This study aims to analyze the role of social media in shaping adolescent social behavior, both in positive and negative aspects. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and documentation involving adolescents as key informants. The results show that social media contributes to improving communication access, expanding friendship networks, shaping self-identity, and increasing adolescent social participation. However, social media also contributes to individualistic behavior, self-comparison tendencies, reduced face-to-face interaction, and changes in communication patterns that are more digitally oriented. The intensity of use, self-control, as well as family and educational environments influence how social media shapes adolescent social behavior. This study concludes that social media has a dual role as a means of social development and a challenge in shaping adolescent social behavior.
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ABSTRAK
Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan remaja dan berperan dalam membentuk pola interaksi sosial, gaya komunikasi, hingga perilaku sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam membentuk perilaku sosial remaja, baik dalam aspek positif maupun negatif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap remaja sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial berperan dalam meningkatkan akses komunikasi, memperluas jaringan pertemanan, membentuk identitas diri, dan meningkatkan partisipasi sosial remaja. Namun, media sosial juga berkontribusi terhadap munculnya perilaku individualistik, kecenderungan membandingkan diri, berkurangnya interaksi tatap muka, serta perubahan pola komunikasi yang lebih berorientasi digital. Faktor intensitas penggunaan, kontrol diri, serta lingkungan keluarga dan pendidikan turut memengaruhi bagaimana media sosial membentuk perilaku sosial remaja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial memiliki peran ganda sebagai sarana pengembangan sosial sekaligus tantangan dalam pembentukan perilaku sosial remaja.
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A.	Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam interaksi sosial remaja. Salah satu perkembangan teknologi yang paling berpengaruh adalah media sosial. Platform seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, Facebook, dan X tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga menjadi ruang pembentukan identitas, interaksi, serta perilaku sosial.
Remaja merupakan kelompok usia yang paling aktif menggunakan media sosial. Pada fase perkembangan ini, remaja cenderung sedang mencari identitas diri, pengakuan sosial, dan membangun relasi dengan lingkungan sebayanya. Kehadiran media sosial menjadi medium yang sangat memengaruhi proses tersebut. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi berpotensi membentuk pola perilaku baru, baik dalam komunikasi, gaya hidup, maupun relasi sosial.
Secara positif, media sosial memberikan kemudahan dalam membangun jejaring sosial, bertukar informasi, dan mengembangkan partisipasi sosial. Remaja dapat mengekspresikan diri, memperoleh dukungan sosial, serta mengakses berbagai pengetahuan melalui media digital. Namun di sisi lain, media sosial juga berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti individualisme, cyberbullying, ketergantungan digital, serta perubahan pola interaksi sosial yang lebih virtual dibandingkan tatap muka.
Menurut teori interaksi simbolik, perilaku sosial terbentuk melalui proses interaksi dan pemaknaan simbol dalam lingkungan sosial. Dalam konteks media sosial, simbol tersebut hadir melalui konten, komentar, like, maupun bentuk interaksi digital lainnya yang memengaruhi cara remaja memahami diri dan lingkungannya.
Penelitian mengenai media sosial dan remaja telah banyak dilakukan, namun kajian yang berfokus pada bagaimana media sosial membentuk perilaku sosial remaja secara menyeluruh masih relevan untuk dikaji lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam membentuk perilaku sosial remaja.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami fenomena sosial secara mendalam terkait pengalaman dan perilaku remaja dalam penggunaan media sosial.
Subjek penelitian adalah remaja berusia 15–18 tahun yang aktif menggunakan media sosial. Informan dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan intensitas penggunaan media sosial dan keterlibatan dalam aktivitas digital.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui, Observasi, Wawancara mendalam, Dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi, Reduksi data, Penyajian data, Penarikan Kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Media Sosial sebagai Sarana Pembentukan Interaksi Sosial 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk pola interaksi sosial remaja di era digital. Kehadiran media sosial tidak hanya mempermudah proses komunikasi, tetapi juga mengubah cara remaja menjalin, mempertahankan, dan memperluas hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi yang sebelumnya terbatas oleh ruang dan waktu kini dapat berlangsung secara cepat, fleksibel, dan tanpa batas geografis. Remaja dapat berkomunikasi kapan saja melalui berbagai platform seperti Instagram, WhatsApp, TikTok, Facebook, maupun Telegram. Kemudahan tersebut menjadikan media sosial sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial remaja sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi penelitian, sebagian besar remaja menggunakan media sosial untuk menjaga hubungan pertemanan, mempererat komunikasi dengan teman sebaya, serta membangun relasi baru. Komunikasi yang dilakukan melalui pesan pribadi, kolom komentar, panggilan video, maupun berbagi konten digital menciptakan ruang interaksi yang aktif dan berkelanjutan. Media sosial juga memberikan kesempatan bagi remaja untuk mengekspresikan pendapat, berbagi pengalaman pribadi, serta memperoleh respon secara langsung dari pengguna lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah berkembang menjadi ruang sosial virtual yang mampu menggantikan sebagian fungsi interaksi tatap muka.
Dalam perspektif sosiologi komunikasi, interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan individu maupun kelompok yang ditandai dengan adanya kontak sosial dan komunikasi. Kehadiran media sosial memperluas bentuk interaksi tersebut ke dalam ruang digital sehingga komunikasi tidak lagi berlangsung secara konvensional. Teknologi digital berperan sebagai mediator utama dalam membangun hubungan sosial modern. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Castells (2010) yang menyatakan bahwa masyarakat modern telah memasuki era network society, yaitu masyarakat yang kehidupan sosialnya terhubung melalui jaringan teknologi informasi dan komunikasi.
Selain mempermudah komunikasi, media sosial juga berkontribusi dalam menciptakan rasa kedekatan sosial di antara remaja. Intensitas interaksi yang tinggi membuat hubungan pertemanan terasa lebih dekat meskipun tidak selalu bertemu secara langsung. Remaja dapat saling memberikan dukungan emosional melalui komentar, pesan, ataupun reaksi terhadap unggahan tertentu. Bentuk interaksi seperti ini menciptakan solidaritas sosial baru yang berkembang di ruang digital. Bahkan dalam beberapa kondisi, media sosial menjadi sarana utama bagi remaja untuk mencari dukungan sosial ketika menghadapi masalah pribadi maupun akademik.
Namun demikian, penggunaan media sosial sebagai sarana interaksi sosial juga memiliki dampak yang kompleks. Di satu sisi, media sosial mampu memperluas jaringan sosial dan meningkatkan keterhubungan antarremaja. Akan tetapi, di sisi lain interaksi digital yang terlalu intens dapat mengurangi kualitas komunikasi secara langsung. Sebagian remaja cenderung lebih nyaman berkomunikasi melalui media sosial dibandingkan melakukan interaksi tatap muka. Kondisi ini dapat memengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal, seperti kemampuan memahami ekspresi emosional, empati, dan keterampilan sosial dalam kehidupan nyata.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial baru yang membentuk pola hubungan sosial remaja. Interaksi yang berlangsung secara digital telah menjadi bagian dari budaya sosial modern. Remaja menjadikan media sosial sebagai kebutuhan sosial yang sulit dipisahkan dari aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, penggunaan media sosial perlu diimbangi dengan kemampuan literasi digital agar remaja dapat memanfaatkan teknologi secara bijak tanpa mengurangi kualitas hubungan sosial secara nyata.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki peran signifikan dalam pembentukan interaksi sosial remaja. Media sosial mampu mempercepat proses komunikasi, memperluas jaringan pertemanan, serta menciptakan ruang interaksi yang lebih terbuka dan dinamis. Akan tetapi, penggunaan yang berlebihan juga berpotensi mengubah pola komunikasi sosial remaja menjadi lebih bergantung pada interaksi virtual dibandingkan interaksi langsung.
B. Media Sosial Membentuk Identitas Sosial Remaja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang utama bagi remaja dalam membentuk dan menampilkan identitas sosialnya. Dalam kehidupan digital saat ini, identitas sosial remaja banyak dipengaruhi oleh tren, budaya populer, serta interaksi yang terjadi di media sosial. Cara berpakaian, gaya berbicara, preferensi hiburan, hingga pola perilaku sosial remaja cenderung mengikuti konten yang mereka konsumsi setiap hari melalui platform digital. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh besar terhadap proses pembentukan konsep diri remaja.
Media sosial memberikan kebebasan bagi remaja untuk menampilkan diri sesuai dengan citra yang ingin mereka bangun di hadapan publik. Melalui unggahan foto, video, cerita harian, maupun status tertentu, remaja berusaha menunjukkan kepribadian, minat, dan gaya hidup mereka kepada orang lain. Dalam proses tersebut, remaja cenderung memilih konten yang dianggap mampu menarik perhatian serta memperoleh pengakuan sosial dari lingkungan digitalnya. Bentuk pengakuan tersebut biasanya diwujudkan melalui jumlah likes, komentar, viewers, maupun followers yang diperoleh dari unggahan mereka.
Fenomena ini menunjukkan bahwa validasi sosial menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan identitas remaja di media sosial. Semakin tinggi respon positif yang diterima, maka semakin besar pula rasa percaya diri yang muncul pada diri remaja. Sebaliknya, minimnya respon sosial sering kali menimbulkan perasaan kurang percaya diri, merasa tidak dihargai, bahkan insecure. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa identitas sosial remaja di era digital cenderung dibangun berdasarkan penilaian sosial dari pengguna lain di media sosial.
Menurut teori dramaturgi Goffman (1959), individu melakukan presentasi diri dalam setiap interaksi sosial untuk membentuk kesan tertentu di hadapan orang lain. Dalam konteks media sosial, presentasi diri dilakukan melalui profil digital dan konten yang dibagikan kepada publik. Remaja secara sadar mengatur bagaimana mereka ingin dilihat oleh orang lain, mulai dari pemilihan foto, penggunaan filter, gaya bahasa, hingga jenis konten yang diunggah. Media sosial pada akhirnya menjadi “panggung depan” tempat individu menampilkan identitas ideal yang sering kali berbeda dengan kondisi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, media sosial juga mendorong munculnya budaya perbandingan sosial di kalangan remaja. Remaja cenderung membandingkan penampilan, gaya hidup, pencapaian, maupun popularitas dirinya dengan orang lain yang mereka lihat di media sosial. Paparan terhadap konten yang menampilkan kehidupan ideal sering kali memengaruhi cara remaja memandang dirinya sendiri. Akibatnya, sebagian remaja merasa perlu mengikuti standar sosial tertentu agar diterima dalam lingkungan pergaulan digital. Hal ini memperlihatkan bahwa identitas sosial remaja terbentuk melalui proses konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh budaya digital dan interaksi virtual.
Di sisi lain, media sosial juga memberikan dampak positif terhadap pembentukan identitas sosial remaja. Platform digital dapat menjadi ruang kreativitas dan pengembangan potensi diri. Banyak remaja memanfaatkan media sosial untuk menunjukkan bakat, kemampuan akademik, keterampilan seni, maupun aktivitas produktif lainnya. Melalui media sosial, remaja memperoleh kesempatan untuk membangun jaringan sosial yang lebih luas serta menemukan komunitas yang memiliki minat dan tujuan yang sama. Dengan demikian, media sosial dapat menjadi sarana pengembangan identitas diri yang positif apabila digunakan secara bijak.
Namun, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat menyebabkan remaja terlalu bergantung pada pengakuan sosial dari dunia digital. Identitas diri menjadi rentan dipengaruhi oleh opini publik sehingga remaja kehilangan kemampuan untuk menerima dirinya secara autentik. Oleh sebab itu, penting bagi remaja untuk memiliki kesadaran kritis dalam menggunakan media sosial agar tidak terjebak dalam konstruksi identitas semu yang hanya berorientasi pada validasi sosial.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa media sosial memiliki peran penting dalam pembentukan identitas sosial remaja. Media sosial menjadi ruang representasi diri sekaligus arena interaksi sosial yang memengaruhi cara remaja memandang dirinya dan orang lain. Identitas sosial remaja di era digital terbentuk melalui proses presentasi diri, validasi sosial, dan konstruksi budaya digital yang berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari.

C. Dampak Positif Media Sosial terhadap Perilaku Sosial Remaja
Media sosial memberikan pengaruh positif dalam membentuk perilaku sosial remaja, terutama dalam memperluas interaksi sosial dan meningkatkan kemampuan komunikasi. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara remaja berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. Kehadiran media sosial memungkinkan remaja menjalin komunikasi dengan teman sebaya, keluarga, maupun masyarakat yang lebih luas tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Melalui berbagai platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, Facebook, dan Telegram, remaja dapat berinteraksi secara cepat, mudah, dan berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial remaja modern.
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar remaja memanfaatkan media sosial untuk menjaga hubungan pertemanan, berbagi pengalaman, serta memperluas jaringan sosial. Interaksi yang dilakukan melalui pesan pribadi, kolom komentar, panggilan video, maupun berbagi konten digital membantu remaja meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. Remaja menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, merespons informasi, serta membangun hubungan sosial dengan orang lain. Hal ini memperlihatkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana yang mendukung perkembangan keterampilan komunikasi dan kemampuan beradaptasi dalam lingkungan sosial.
Dalam perspektif sosiologi komunikasi, media sosial telah menciptakan bentuk interaksi sosial baru yang lebih dinamis dan fleksibel. Komunikasi tidak lagi hanya berlangsung secara tatap muka, tetapi juga melalui ruang virtual yang memungkinkan individu tetap terhubung meskipun berada di lokasi yang berbeda. Kondisi tersebut memberikan kesempatan bagi remaja untuk memperluas pengalaman sosial dan mengenal berbagai karakter individu dari latar belakang yang beragam. Interaksi yang luas ini secara tidak langsung membantu remaja memahami perbedaan sosial, meningkatkan toleransi, serta membangun sikap terbuka terhadap lingkungan sekitarnya.
Selain memperluas komunikasi, media sosial juga berperan dalam membentuk identitas sosial dan meningkatkan partisipasi sosial remaja. Remaja menggunakan media sosial sebagai ruang untuk mengekspresikan diri, menunjukkan minat dan bakat, serta membangun citra diri di hadapan publik. Berbagai bentuk konten seperti foto, video, tulisan, maupun karya kreatif menjadi media bagi remaja untuk menunjukkan eksistensinya dalam lingkungan sosial digital. Melalui proses tersebut, remaja memperoleh kesempatan untuk mengembangkan rasa percaya diri dan kemampuan menampilkan diri secara positif.
Media sosial juga membuka peluang bagi remaja untuk terlibat dalam berbagai aktivitas sosial yang bersifat edukatif dan partisipatif. Banyak remaja mengikuti komunitas digital yang sesuai dengan minat mereka, seperti komunitas pendidikan, seni, literasi, olahraga, maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. Keterlibatan dalam komunitas tersebut membantu remaja membangun solidaritas sosial, memperluas relasi, serta meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Tidak sedikit pula remaja yang memanfaatkan media sosial untuk mengikuti kampanye sosial, kegiatan penggalangan dana, aksi kemanusiaan, hingga penyebaran informasi positif yang bermanfaat bagi masyarakat.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran sosial. Remaja dapat belajar memahami nilai kerja sama, empati, dan tanggung jawab sosial melalui interaksi digital yang mereka lakukan sehari-hari. Dalam beberapa kondisi, media sosial bahkan menjadi ruang bagi remaja untuk menyuarakan pendapat terkait isu sosial, pendidikan, lingkungan, maupun kesehatan. Hal ini memperlihatkan bahwa media sosial mampu meningkatkan kesadaran sosial dan partisipasi aktif remaja dalam kehidupan bermasyarakat.
Di samping itu, akses informasi yang luas melalui media sosial turut memberikan dampak positif terhadap perkembangan perilaku sosial remaja. Berbagai konten edukatif, informasi sosial, serta isu-isu kemasyarakatan yang tersebar melalui media digital dapat memperluas wawasan dan pengetahuan remaja. Informasi mengenai pendidikan, kesehatan mental, budaya, maupun perkembangan sosial dapat diakses dengan mudah sehingga membantu remaja memahami berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat. Dengan akses informasi yang cepat dan luas, remaja menjadi lebih mudah memperoleh pengetahuan baru yang mendukung perkembangan pola pikir kritis dan sikap sosial yang lebih baik.
Media sosial juga memberikan kesempatan bagi remaja untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan kolaborasi. Berbagai fitur digital memungkinkan remaja menciptakan konten kreatif, bekerja sama dalam proyek tertentu, serta membangun komunikasi dengan banyak orang secara bersamaan. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, serta keterampilan sosial yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, media sosial berfungsi sebagai sarana pengembangan diri yang dapat membantu remaja menjadi individu yang lebih aktif, produktif, dan komunikatif.
Meskipun demikian, dampak positif media sosial terhadap perilaku sosial remaja sangat bergantung pada cara penggunaannya. Penggunaan media sosial yang dilakukan secara bijak, terkontrol, dan seimbang akan memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan sosial remaja. Sebaliknya, penggunaan yang berlebihan tanpa pengawasan dapat mengurangi kualitas interaksi sosial secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan literasi digital agar remaja mampu memanfaatkan media sosial secara positif dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan perilaku sosial remaja. Media sosial membantu remaja memperluas interaksi sosial, meningkatkan kemampuan komunikasi, membangun identitas sosial, serta meningkatkan partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, akses informasi yang luas dan kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas sosial menjadikan media sosial sebagai sarana pembelajaran sosial yang penting bagi remaja di era digital. Apabila digunakan secara bijak, media sosial dapat mendukung terbentuknya perilaku sosial remaja yang adaptif, komunikatif, kreatif, dan partisipatif.
D. Dampak Negatif Media Sosial terhadap Perilaku Sosial Remaja
	Di samping dampak positif, media sosial juga memiliki pengaruh negatif terhadap pembentukan perilaku sosial remaja. Salah satu dampak yang paling terlihat adalah perubahan pola interaksi sosial yang cenderung lebih berorientasi pada komunikasi virtual dibandingkan interaksi langsung. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat mengurangi frekuensi komunikasi tatap muka, sehingga berpotensi menurunkan kedekatan sosial di lingkungan nyata. Dalam beberapa kondisi, remaja menjadi lebih nyaman berinteraksi di ruang digital dibandingkan membangun hubungan sosial secara langsung, yang pada akhirnya dapat memunculkan kecenderungan individualistik.
Selain itu, media sosial juga dapat memengaruhi perilaku sosial melalui munculnya kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain. Paparan konten mengenai gaya hidup, pencapaian, maupun penampilan yang ditampilkan di media sosial sering kali membentuk standar sosial tertentu yang mendorong remaja merasa kurang percaya diri atau mengalami tekanan sosial. Kondisi ini dapat berdampak pada perubahan perilaku, seperti mencari validasi sosial secara berlebihan, menyesuaikan diri dengan tren tanpa pertimbangan kritis, atau mengalami ketergantungan terhadap respons sosial di dunia digital.
Dampak negatif lainnya terlihat pada munculnya konflik sosial di ruang digital, seperti cyberbullying, ujaran negatif, maupun interaksi yang bersifat agresif. Fenomena tersebut dapat memengaruhi hubungan sosial remaja, baik secara emosional maupun perilaku. Selain itu, penggunaan media sosial yang berlebihan juga berpotensi menurunkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar karena perhatian lebih banyak terfokus pada aktivitas digital. Oleh karena itu, meskipun media sosial memberikan banyak manfaat, penggunaannya yang tidak terkontrol dapat membentuk perilaku sosial yang kurang sehat dan memengaruhi perkembangan sosial remaja
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Media Sosial dalam Membentuk Perilaku Sosial Remaja
Pembentukan perilaku sosial remaja melalui media sosial tidak terjadi secara langsung, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama adalah intensitas penggunaan media sosial. Semakin sering remaja mengakses media sosial, semakin besar peluang media tersebut memengaruhi pola pikir, gaya komunikasi, serta perilaku sosial mereka. Intensitas penggunaan yang tinggi dapat membentuk kebiasaan baru dalam berinteraksi, baik dalam hal cara berkomunikasi, membangun relasi, maupun merespons lingkungan sosial. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi ruang yang membentuk pengalaman sosial remaja secara berkelanjutan.
Selain intensitas penggunaan, kontrol diri juga menjadi faktor penting dalam menentukan bagaimana media sosial memengaruhi perilaku sosial remaja. Remaja yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu menggunakan media sosial secara bijak, menyaring informasi, serta membatasi diri dari pengaruh negatif yang muncul di ruang digital. Sebaliknya, rendahnya kontrol diri dapat membuat remaja lebih mudah terpengaruh oleh tren, tekanan sosial, maupun perilaku negatif yang berkembang di media sosial. Oleh karena itu, kemampuan mengendalikan penggunaan media digital menjadi salah satu faktor yang menentukan arah pembentukan perilaku sosial remaja.
Faktor lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh yang besar. Keluarga berperan sebagai lingkungan sosial pertama yang membentuk nilai, norma, dan pola perilaku remaja. Pengawasan orang tua, pola komunikasi dalam keluarga, serta pendampingan dalam penggunaan media sosial dapat memengaruhi bagaimana remaja memanfaatkan media digital. Remaja yang memperoleh arahan dan pengawasan yang baik cenderung lebih mampu menggunakan media sosial secara positif, sedangkan kurangnya perhatian keluarga dapat meningkatkan risiko penggunaan media sosial yang tidak terkontrol.
Selain keluarga, lingkungan pendidikan juga menjadi faktor yang memengaruhi pembentukan perilaku sosial remaja melalui media sosial. Sekolah memiliki peran dalam membentuk literasi digital, etika bermedia, dan kesadaran sosial siswa. Melalui pendidikan, remaja dapat dibekali pemahaman mengenai penggunaan media sosial yang sehat, kritis, dan bertanggung jawab. Lingkungan pendidikan yang mendukung dapat membantu remaja memahami dampak media sosial sekaligus mengembangkan perilaku sosial yang lebih positif.
Faktor lain yang turut memengaruhi adalah lingkungan pertemanan atau kelompok sebaya. Dalam masa remaja, teman sebaya sering menjadi sumber pengaruh yang kuat terhadap sikap dan perilaku. Pola penggunaan media sosial, tren digital, hingga gaya interaksi yang berkembang di kelompok pertemanan dapat membentuk perilaku sosial remaja. Dalam banyak kasus, remaja cenderung menyesuaikan diri dengan kebiasaan kelompoknya, termasuk dalam penggunaan media sosial.
Dengan demikian, pembentukan perilaku sosial remaja melalui media sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti intensitas penggunaan, kontrol diri, lingkungan keluarga, pendidikan, dan kelompok sebaya. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam menentukan apakah media sosial akan memberi pengaruh positif atau justru negatif terhadap perilaku sosial remaja.

D. Kesimpulan 
Media sosial berperan besar dalam membentuk perilaku sosial remaja. Peran tersebut terlihat pada pembentukan interaksi sosial, identitas diri, pola komunikasi, serta partisipasi sosial. Media sosial memberikan dampak positif berupa kemudahan komunikasi, perluasan relasi, dan akses pengetahuan. Namun, media sosial juga berpotensi menimbulkan individualisme, menurunnya interaksi langsung, perilaku membandingkan diri, dan konflik digital.
Pembentukan perilaku sosial remaja melalui media sosial dipengaruhi intensitas penggunaan, kontrol diri, lingkungan keluarga, dan pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan media sosial memerlukan literasi digital dan pendampingan agar berfungsi sebagai sarana pengembangan sosial yang positif.
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